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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Abad 21 memberikan kemudahan peserta didik dalam mengakses informasi. 

Mudahnya akses informasi memungkinkan peserta didik lebih banyak berpikir 

tentang banyak hal. Berhubungan dengan hal tersebut menurut Rakhmat (1985, 

hlm. 174) abad ke-21 disebut sebagai abad komunikasi massa, bahkan dalam 

pembabakan sejarah umat manusia. McLuhan (1964, hlm. 76) menyatakannya 

sebagai babak neo-tribal (sesudah babak tribal dan babak Gutenberg), yakni masa 

di mana alat-alat elektronis memungkinkan manusia menggunakan beberapa 

macam alat indera dalam komunikasi. Pada masa ini, manusia dimungkinkan 

menerima stimulus hampir tanpa batasan. Katakan saja berita yang amat cepat 

tersebar melalui media elektronik mengisyaratkan hal tersebut.  

Media yang memiliki angka pengguna terbesar adalah televisi. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian Nielsen (2014) bahwa televisi masih menjadi 

medium utama yang dikonsumsi masyarakat Indonesia (95%). Dari hasil 

penelitian, televisi memiliki angka yang lebih tinggi dibandingkan jenis media 

massa lain seperti koran, majalah dan lain sebagainya. Hal tersebut menunjukan 

bahwa remaja memiliki karakteristik lebih akrab dengan kategori media elekronik. 

Morley (dalam Triwardani, 2012, hlm. 86) „Media televisi dapat dilihat sebagai 

teknologi domestik yang menyatu ke dalam konstruksi dan rekontekstualisasi 

praktik hidup sehari-hari‟. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan 

Triwardani (2012, hlm. 86) menggambarkan betapa rutinitas menonton televisi 

berada pada jaring kerumahtanggaan, yang melekat secara sosial.  

Media elektronik lain yang sering digunakan oleh peserta didik adalah 

internet. Hal tersebut sesuai dengan data yang dipublikasikan oleh Asosiasi 

Penyelenggaraan Internet Indonesia (APJII) (2015, hlm. 2), “Hingga tahun 2013 

terdapat 71.19 juta pengguna internet di Indonesia”. Dijelaskan pula bahwa 

Indonesia bagian Barat lebih banyak menggunakan internet. Pulau Jawa 

menempati peringkat pertama sebagai pulau dengan jumlah penduduk pengguna 
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internet sebesar, 52 juta pengguna. Di Jawa Barat, Kota Bandung menempati 

peringkat teratas sebagai kota pengguna internet. Jika dilihat dari data yang 

dipublikasikan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) (2015, 

hlm. 12) bahwa pengguna dengan tingkat pendidikan SMP/MTs sederajat sebesar 

9,7%. Data tersebut memaparkan bahwa pengguna dengan tingkat pendidikan 

SMP/MTs sederajat menempati posisi ketiga teratas setelah SMA sederajat dan 

Sarjana. Saking cepatnya, hasil survei APJII (2016, hlm. 7-9) menyatakan 

peningkatan pengguna internet yang signifikan. Setidaknya dari jumlah penduduk 

sebesar 256, 2 juta jiwa, 132,7 juta jiwa adalah pengguna internet. Seperti 

penelitian sebelumnya, Pulau Jawa menjadi pulau dengan pengguna internet 

terbanyak yakni 86.339.350 orang (65%). Jika dilihat dari komposisi pengguna 

menurut umur, setidaknya usia 10-24 tahun sebanyak 18,4% atau 24,4 juta orang 

serta tingkat penetrasinya sebesar 75,5% (menduduki dua teratas). Bila kita lebih 

fokus pada tingat pendidikan, setidaknya ada 6,3% atau setara 8,3 juta orang 

pengguna internet berstatus pelajar dan memiliki tingkat penetrasi sebesar 69,8% 

(menduduki dua teratas).   

Penggunaan media di atas di kalangan peserta didik harus diserai dengan 

kecakapan dalam penggunaan media. Kecakapan yang dimaksud adalah 

kemampuan seseorang baik dalam mencari, menemukan dan menggunakan 

informasi yang diperolehnya dari beragam sumber dan media sehingga 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhannya untuk mengatasi kesenjangan 

pengetahuan yang dimiliki seseorang. Mengingat beragam sumber informasi yang 

tidak semuanya memiliki kredibilitas tinggi dan persebaran informasi tidak luput 

dari media yang menyimpan informasi tersebut. Penelitian ini memfokuskan 

kemampuan mengolah informasi yang berasal dari media televisi dan internet. 

Kemampuan tersebut kita kenal sebagai literasi media. Potter (dalam Devito, 

2008, hlm. 4) mendefinisikan literasi media sebagai kemampuan untuk 

memahami, menganalisis, mengakses dan memproduksi pesan komunikasi massa. 

Selain itu, konsep literasi media lebih kompleks daripada konsep literasi; karena 

berkaitan dengan berbagai konsep yang lain, yaitu: konsep pendidikan media, 

berpikir kritis dan aktivitas memproses informasi. 
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Dewasa ini, dalam dunia pendidikan semakin disadari perlunya membentuk 

peserta didik yang terampil memecahkan masalah, berpikir kreatif, suka 

bermusyawarah, dan dapat mengkomunikasikan gagasan. Pembelajaran yang 

diharapkan adalah pembelajaran yang melibatkan siswa. Kehadiran siswa di kelas 

bukan hanya sekedar pelengkap, namun jauh daripada itu, siswa harus aktif ikut 

serta (Warsono dan Hariyanto 2013, hlm. 2).  

Konsep belajar, menurut Sunaryo (1989, hlm. 1) adalah “… suatu kegiatan di 

mana seorang membuat atau menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada 

pada dirinya dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan”. Pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik 

agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 

dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Sejalan 

dengan dengan itu Tylle (dalam Warsono dan Hariyanto, 2013, hlm. 2) 

menyatakan bahwa tendensi dari proses belajar adalah menjalin hubungan, 

mengidentifikasi pola-pola belajar, mengorganisasikan bagian-bagian kecil 

pengetahuan, perilaku, aktivitas yang semula tidak berkaitan, menjadi suatu pola 

baru yang utuh dan menyeluruh bagi siswa. Jika dilihat dari pernyataan Tylle di 

atas, frasa “menjalin hubungan” mengisyaratkan bahwa perlunya siswa 

berinteraksi selama pembelajaran.  

Achmadi dan Shuyadi (dalam Djamarah, 2008, hlm. 11) berpendapat bahwa 

„dalam pembelajaran harus terjadi interaksi yang menggambarkan hubungan aktif 

dua arah dengan sejumlah pengetahuan sebagai mediumnya, sehingga interaksi itu 

merupakan hubungan yang bermakna dan kreatif‟. Oleh karena itu proses 

pembelajaran seyogyanya menghubungkan kedua arah antara guru dan siswa yang 

berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan. 

Jika kita lihat dimensi dalam pembelajaran IPS menurut Sapriya (2009, hlm. 

48) maka kita akan dapati salah satunya adalah dimensi keterampilan. Penjelasan 

dimensi keterampilan ini mencakup keterampilan meneliti, keterampilan berpikir, 

partisipasi sosial dan keterampilan berkomunikasi. Bahwa adanya sebuah dimensi 

yang harus diusahakan pada setiap peserta didik dalam upaya memaksimalkan 
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tercapainya pembelajaran IPS. Pembelajaran IPS memiliki kepentingan untuk 

menumbuhkembangkan partisipasi peserta didik mengemukakan pendapat. 

Berkaitan dengan hal tersebut, bahwa pembelajaran IPS juga harus didesain 

sedemikian rupa agar peserta didik diberi keleluasaan dalam partisipasi 

mengemukaan pendapat.  

Bahwa kegiatan berpendapat peserta didik erat hubungannya dengan kegiatan 

berpikir. Pada dasarnya menurut Parera (1987, hlm. 185) mengemukakan 

“pendapat adalah kemampuan mengutarakan pendapat menggunakan bahasa 

dengan baik, tepat dan seksama dan kemampuan mengutarakan pendapat secara 

analitis, logis, dan kreatif”. Selanjutnya Parera (1987, hlm. 185) menguraikan 

mengenai cara-cara mengemukakan pendapat dengan baik, sebagai berikut : 

(a) Cara mengemukakan pendapat dengan baik berarti mengungkapkan 

pendapat dengan konteks yang masuk akal. Hal ini berkaitan dengan bahasa 
yang dipergunakan. (b) Mengemukakan pendapat secara analitis berarti dapat 

mengemukakan pendapat secara analitis dan diperlukan pendalaman terhadap 
masalah dan kebiasaan untuk mengungkapkan pendapat dengan tidak 
berbelit-belit, dengan kata lain setiap masalah dianalisis secara terperinci satu 

persatu. (c) Mengemukakan pendapat secara logis berarti mengemukanan 
pendapat secara masuk akal. Dalam mengemukakan pendapat di samping 

diperlukan berpikir secara analitis dan logis juga diperlukan berfikir secara 
kreatif. (d) Berfikir kreatif ini ada berbagai macam bentuknya, seperti hasil 
pikiran adalah suatu yang baru, pikirannya tidak konvensional, mengandung 

motivasi tinggi, nilai karya tahan lama, dan mempunyai intensitas yang tinggi 
pula. 

 

Berkenaan dengan pendapat di atas bahwa pendapat siswa merupakan respon 

analisis dari fenomena, pengalaman atau informasi yang peserta didik dapatkan 

sebelumnya.  

Berpendapat tentunya berhubungan dengan komunikasi, dalam pembelajaran 

IPS, peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan sosial yang baik. Salah 

satu keterampilan sosial yang dikembangkan dalam pembelajaran IPS adalah 

kemampunan berkomunikasi. Sebagaimana yang dijelaskan Sapriya (2009, hlm 

48) mengenai keterampilan berkomunikasi sebagai berikut : 

Pembelajaran merupakan upaya untuk mendewasakan seseorang. Salah satu 
ciri seorang yang dewasa adalah mereka yang mampu berkomunikasi dengan 

orang lain dengan baik. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan 



5 

 

 

Rizki Pratama, 2017 
PENGARUH LITERASI MEDIA TELEVISI DAN INTERNET TERHADAP KEMAMPUAN 
MENGEMUKAKAN PENDAPAT PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN IPS  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

berkomunikasi merupakan aspek yang penting dari pendekatan pembelajaran 
IPS khususnya dalam inkuiri sosial. 

 

Berkenaan dengan pentingnya siswa berpendapat dalam pembelajaran IPS, bahwa 

dalam pengertian di atas kemampuan berpendapat mencirikan kedewasaan 

seseorang. Sebagaimana kita bersama tahu bahwa tujuan pendidikan adalah untuk 

mendewasakan. Dalam pembelajaran IPS sendiri, keterampilan berkomunikasi 

sangatlah penting.  

IPS menawarkan cara menganalisis menggunakan sudut pandang yang luas. 

Hal tersebut dikarenakan keterlibatan ilmu-ilmu sosial bahkan di luar itu untuk 

mengkaji suatu fenomena. Fenomena berkembangnya penggunaan televisi dan 

internet di kalangan remaja dapat dijadikan kajian perkembangan teknologi dan 

masyarakat. Bahkan lebih jauh sebagai sumber siswa dalam mengkaji fenomena 

lain yang mampu dibahas dan disampaikan media-media tersebut. Dengan 

demikian kecerdasan mengkonsusmsi media amat berkaitan dengan pemahaman 

siswa tentang suatu hal. Mengingat berbagai konten yang terdapat dalam dua 

media tersebut, siswa amat disajikan pilihan dan banyak informasi. Sebagaimana 

pentingnya siswa aktif dalam pembelajaran dengan cara berpendapat, peneliti 

merasa penting mengetahui kontribusi literasi kedua media di kalangan siswa 

SMP terhadap partisipasi siswa dalam mengemukakan pendapat dalam 

pembelajaran IPS. Adapun judul penelitian ini adalah sebagai berikut: Pengaruh 

Literasi Media Televisi dan Internet terhadap Kemampuan Mengemukakan 

Pendapat Peserta Didik dalam Pembelajaran IPS (Survei pada Siswa SMP 

Negeri di Kota Bandung). 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis merasa perlu untuk merumuskan 

permasalahannya, agar penelitian ini mencapai sasaran dengan tujuan yang 

diharapkan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana gambaran literasi media televisi dan internet serta kemampuan 

mengemukakan pendapat dalam pembelajaran IPS di kalangan peserta 

didik SMP Negeri di Kota Bandung? 
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2) Bagaimana pengaruh literasi media televisi dan internet secara simultan 

terhadap kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik dalam 

pembelajaran IPS di SMP Negeri Se-Kota Bandung? 

3) Bagaimana pengaruh literasi media televisi terhadap kemampuan 

mengemukakan pendapat peserta didik dalam pembelajaran IPS di SMP 

Negeri Se-Kota Bandung?  

4) Bagaimana pengaruh literasi media internet terhadap kemampuan 

mengemukakan pendapat  peserta didik dalam pembelajaran IPS di SMP 

Negeri Se-Kota Bandung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1) Gambaran literasi media televisi dan internet serta kemampuan 

mengemukakan pendapat dalam pembelajaran IPS di kalangan peserta 

didik SMP Negeri di Kota Bandung. 

2) Pengaruh literasi media televisi dan internet secara simultan terhadap 

kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik dalam pembelajaran 

IPS di SMP Negeri Se-Kota Bandung. 

3) Pengaruh literasi media televisi terhadap kemampuan mengemukakan 

pendapat peserta didik dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri Se-Kota 

Bandung. 

4) Pengaruh literasi media internet terhadap kemampuan mengemukakan 

pendapat peserta didik dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri Se-Kota 

Bandung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran, 

kaitannya dengan pengaruh literasi media televisi dan internet terhadap 

partisipasi peserta didik mengemukakan pendapat dalam pembelajaran IPS di 

SMP Negeri Se-Kota Bandung. 
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2) Manfaat Praktis 

a) Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

menentukan kebijakan tentang penyiaran televisi, dan internet, 

kaitannya dengan dampak terhadap pendidikan kususnya terhadap 

kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik dalam 

pembelajaran IPS. 

b) Bagi pengajar, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

pembelajaran IPS, kaitannya dengan kedudukan media elektronik 

berupa televisi dan internet. 

c) Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam 

penelitian dengan topik yang sama.  

 

1.5 Struktur Organisasi Tesis 

Bab I Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi. 

Bab II Kajian Teori. Pada bab ini memaparkan mengenai rujukan-rujukan 

teori para ahli yang dijadikan sebagai landasan dalam mengembangkan 

konseptual permasalahan dan hal-hal yang dikaji di dalam penelitian ini. Adapun 

komponen dalam bab ini adalah mengenai: (1) Pembelajaran IPS, (2) Kemampuan 

mengemukakan pendapat, (3) Literasi media, (4) Penelitian terdahulu, dan (5) 

Hipotesis.  

Bab III Metode Penelitian. Bab ini terbagi ke dalam beberapa sub bab yakni: 

(1) Desain penelitian, (2) Partisipan, (3) Populasi dan sampel, (4) Instrumen 

penelitian, (5) Prosedur penelitian, (5) Analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Di dalam bab ini memaparkan 

mengenai hasil data yang diperoleh selama dilakukannya penelitian. Bab ini 

memiliki sub bab sebagai berikut: (1) Deskripsi lokasi dan sekolah penelitian, (2) 

Gambaran literasi media televisi, literasi media internet, dan kemampuan 

mengemukakan pendapat peserta didik dalam pembelajaran IPS, (3) Pengujian 

hipotesis, dan (4) Pembahasan.  
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Bab V Simpulan dan Saran. Bab ini berisi mengenai simpulan dan saran 

penelitian.  

 

 


